Istisna’ Dalam Qs Al-Nisa’ (Pendekatan Ilmu Nahwu) by Raihan, Raihan
 nahiaR
 natakedneP( ’>asiN-lA sQ malaD ’>an|sitsI
 )uwhaN umlI
 
 )UWHAN UMLI NATAKEDNEP( ’>ASIN-LA SQ MALAD ’>AN|SITSI
 
 nahiaR 
 ) rassakaM niddualA NIU anajraS acsaP (
 moc.liamg@hairoqnahiar :liamE
 
  ريد البحث تج
 مهاهتاالإسألت الأساسيت االإطسوخت خلاى هره السسالت االإاحسخيًر ت هي: ما 
دزاست غلم الىدى؟ فقد جم جفصيل االإسألت االإرمىزة إلى مشهلخين، الاسخثىاء في 
أولاهما: ما مهاهت الاسخثىاء في سىزة اليساء، وزاهيتهما: ما الىظائف واالإػاوي التي 
 ًفيدها الاسخثىاء فحها.
ًمثل هرا البدث هىغا مً أهىاع الدزاست االإنخبيت، واالإدخل االإسخخدم فيه هى  
غد اللغت الػسبيت أو الىدى الػسبي مً أحل الاسخػاهت بها االإدخل اللغىي أي: قىا
للقيام بئحساء الخدليل طمً سىزة اليساء بىاًء غلى واخد مً مباخث الىدى 
، وهى الاسخثىاء. والاسخثىاء مً الأسماء االإىصىبت التي جخسج خنم اللفظ الػسبي
ثىاء الأخسي، الري بػد "إلا" غً الحنم الري قبله أو بػد أداة مً أدواث الاسخ
والاسخثىاء هفسه ًخهىن مً زلازت غىاصس، وهي: االإسدثنى، واالإسدثنى مىه، وأداة 
الاسخثىاء، والأداة حشمل: إلا، وسىي، وغير، وغدا، وخلا وخاشا وليس، ولا 
 ًهىن.
ودلذ هخائج هرا البدث غلى أن الاسخثىاء ًأحي غلى أشهاى، أولها: أن ًهىن جاما 
االإسدثنى مىه ٍو فيد أن اللفظ الري قبل "إلا" جام ولا  مىحبا وهى ما ذلس فيه
ٌسبقه هفي أو ما أشبه ذلو، وزاهحها: أن ًهىن جاما غير مىحب وهى ما ذلس فيه 
االإسدثنى مىه ٍو فيد أن اللفظ الري قبل "إلا" جام، إهما ٌسبقه هفي أو ما ٌشبهه، 
ا ٌشبه الىفي وخرف وزالثها: أن ًهىن مىفيا غير جام وهى ما مان فيه الىفي أو م
مىه االإسدثنى مىه والجملت لم حػد جامت بػد خرفه مً خيث القاغدة اللغٍى ت 
مما ًقخض ي إخظاع ما ذلس بػد أداة الاسخثىاء الإا ًقخظيه الػامل لفاغل أو 
 مفػىى به أو خبر مبخدأ، أو غيره.
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 :يحأً ام ثدبلا اره ًم دافخسالإاو1دغاس دق نىهً نأ ثدبلا ًم ىجسً ههأ ) 
 زىسلا ًم ةزىسل ءاسيلا ةزىس ددصب ت ٍىدىلا ثاسازدلا مهف يف ماسنلا ءاسقلا
 ،تيهآسقلا2 اره ًم ىجسً ءاىثخسالا ثاودأ اهب يتلا ثاًالآ تسازد دىحىب ههأ )
 ًم ءاىثىسالا هديفً ام مهف ىلإ ماسنلا ءاسقلا ىاصًإ ىلغ ازداق نىهً نأ ثدبلا
 سم  اهلػجل ءاسيلا ةزىس يف يواػمو دصاقم ،تيمىيلا ةايحلا يف تديصهو اػح3 )
 لبق ًم هل تلزامالإا رىدبلل اديًأج ديفً دق  ثدبلا ىلاخ ًم هيلغ زىثػالإا نأ
.ىدىلا ملغ ىاجم يف يسخالأ تيثدبلا جئاخىلا ءاسزإ ديفً امل 
 
ABSTRAK 
 
Artikel ini membahas tentang “Al-Istis|na>’ dalam QS Al-Nisa>’ 
(Pendekatan Ilmu Nahwu) rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu bagaimana al-Istis\na>’ dari aspek ilmu nahwu dalam QS 
al-Nisa>’ dan bagaimana analisis makna al-Istis|na>’ dalam QS al-
Nisa>’. Adapun metode pendekatan yang digunkan adalah 
pendekatan linguistik yaitu kaidah bahasa Arab yakni ilmu 
nahwu untuk dianalisa dalam QS al-Nisa>’. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat jenis-jenis al-Istis\na yaitu jenis-
jenis al-Istis\na>’ bi illa> dalam QS al-Nisa >’  terdapat dari jenis 
ta >m mu>jab sebanyak 5 kali, ta >m sa>libah sebanyak 16 kali, dan 
na >qis sa >libah sebanyak 9 kali. Sedangkan kata gaira sebanyak 
11 kali, kata laisa  4 kali dan la > yaku >nu sebanyak 1 kali. 
Implikasi dari penelitian ini adalah1) Temuan penelitian ini 
dapat memberi dukungan terhadap hasil penelitian sejenis 
yang telah diadakan sebelumnya dan sekaligus memperkaya hasil 
penelitian perihal al-Istis\na>’ dari aspek ilmu nahwu 
Kata Kunci : Al-Istis|na>’, QS al-Nisa>’, Nahwu 
 
 
A. Pendahuluan 
 
Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw 
sebagai petunjuk dan pedoman bagi seluruh umat Islam. Allah SWT berfirman 
dalam QS al-A’ra>f/7:52. 
                     
Terjemahnya: 
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Dan sesungguhnya kami telah mendatangkan sebuah kitab (al-Qur’an) 
kepada mereka yang kami telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan 
kami, menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman.
1
 
Pedoman hidup atau way of life yang bersumber pada al-Qur’an dan al-
hadis banyak memunculkan beragam bentuk pemahaman sehingga menjadikan 
para ilmuan tertarik dalam mengkaji baik dari segi bahasa maupun dari segi 
makna yang terkandung di dalamnya. 
Allah telah menurunkan al-Qur’an menggunakan bahasa yang terbaik 
sehingga mudah dalam mempelajari dan memahaminya sebagai kitab 
petunjuk. Sebagaimana Allah berfirman dalam QS al-Zukhruf /43:3. 
 
                   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami menjadikan al-Qur’an dalam bahasa Arab supaya 
kamu memahami(nya).
2 
Dalam ayat lain Allah SWT. menegaskannya kembali dalam QS al\-
Syu’ara>/26: 192-195. 
 
                            
         
Terjemahnya: 
Dan sesungguhnya al-Qur’an ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan 
semesta alam. Dia dibawa turun oleh al-Ru>h al-Amin (Jibril), ke dalam 
hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang-
orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.
3
 
Berkaitan dengan ayat di atas bahwa al-Qur’an benar-benar diturunkan 
oleh Allah SWT. dengan bahasa Arab yang indah dari segi struktur dan 
maknanya, sehingga mudah dalam memahami dan mempelajarinya sebagai 
pedoman hidup bagi umat islam. 
Mengkaji dan mempelajari al-Qur’an merupakan kegiatan yang 
mendatangkan kebaikan dan bermanfaat. Fakta sejarah mencatat bahwa 
sebagaian besar penemuan-penemuan hebat yang pernah ada. Hal itu 
terungkap setelah dilakukan penelitian mendalam terhadap al-Qur’an.  
Allah SWT memiliki tujuan khusus menurunkan al-Qur’an dalam 
bahasa Arab, karena di dalamnya banyak terdapat rahasia-rahasia Allah SWT 
yang perlu dikaji dan dipelajari secara mendalam sebagai rujukan hidup. Salah 
satu hal yang sangat menarik adalah mengenai struktur kebahasaannya, 
Sehingga al-Qur’an dijadikan sebagai kitab yang istimewa. 
                                              
1
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Cet.10; Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro, 2015), h. 157.  
2
 K ementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 489. 
3
Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 375   
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Para pakar bahasa Arab sering kali menyebutkan di antara 
keistimewaan itu antara lain ialah sebagai induk dari semua bahasa manusia, 
merupakan bahasa tertua yang abadi, bahasa Arab juga merupakan bahasa 
yang paling banyak diserap dan memiliki jumlah pembendaharaan kata yang 
paling banyak.
4
 
Terkait dengan mukjizat yang menunjukkan kehebatan al-Qur’an 
adalah dalam hal bahasanya, mengemukakan sesuatu makna dalam berbagai 
bentuk susunan kalimatnya. Bahkan, salah satu bentuknya pun tidak dapat 
ditandingi oleh sastrawan Arab. Kesadaran akan historitas dan kontekstualitas 
pemahaman manusia pada gilirannya akan bersinggungan dengan ranah al-
Qur’an dan pemaknaannya. Secara umum telah disepakati oleh umat islam 
bahwa al-Qur’an adalah sakral, karena berasal langsung dari pencipta yang 
agung yaitu Allah SWT.  
Ketika melihat fakta bahwa al-Qur’an menggunakan bahasa Arab, 
berbagai informasi yang disajikan di dalamnya banyak yang memakai logika 
budaya Arab kemudian berbagai istilah yang dipakai di dalamnya juga 
menggunakan terminologi yang akrab dikalangan orang Arab pada saat itu, 
maka muncullah berbagai macam aspek ilmu kaidah bahasa pada saat itu, di 
antaranya nah{w, s}arf, balagah, dan lain-lain. 
Nah{w merupakan bagian dari ‘ulu>mul ‘arabiyah yang bertujuan untuk 
menjaga dari kesalahan pengucapan maupun tulisan. Kata nahwu  ونح  terdiri 
dari 3 huruf yaitu: و ,ح ,ن. Suku kata yang menunjukan tujuan.5 Nahwu 
menurut terminologi berarti:     ُهب ِّشلاَو ُلِثلماَو ُراَدِقلماَو ِةَّهِلجاَو ُدْصَقلا ( tujuan, arah, 
sekitar, semisal, seperti, dan contoh).
6
 Sedangkan menurut istilah ialah 
kaidah-kaidah yang membahas dengannya keadaan akhir kata bahasa Arab 
yang dapat tersusun sebahagian dengan yang lainnya dari i’ra>b  dan bina> dan 
yang mengikutinya. Ilmu Nah}w  adalah ilmu yang membahas tentang aturan 
akhir struktur kata apakah berbentuk rafa’, nas}ab, ja >r, atau jazm.  
Al-Istis\na>’ adalah salah satu ilmu yang muncul dari kajian al-Qur’an 
secara mendalam. Al-Istis\na>’  merupakan mas}dar dari fi’il mazi>d   ،نىثتسإ
ءانثتسإ ،نىثتسي7  yang berarti pegecualian. Secara leksikal, kata tersebut 
bermakna kecuali, secara istilah Istis\na>’ adalah isim mans}u>b yang terletak 
                                              
 
4
Azan bin Noordien, Keistimewaan Bahasa Arab sebagai bahasa kitab al-Qura>n, Azan bin 
Noordien.  http://azansite. Wordpress.com/2008/05/22/keistimewaan-bahasa-arab-sebagi-bahasa-
kitab-al-quran.html (20 Agustus 2018). 
 
5
Abu> H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah (Cet. II; Misr: Da>r 
al-Fikr, 1998), h.1017. 
 
6
Sayyid Ah}mad al-H{a>syimi>, Al-Qawa>’id al-Asa>siyyah li al-Lugah al-‘Arabiyyah (Cet. I; 
Misr: Mat}ba’ah al-Sa’a>dah, 1995), h. 6 
 
7
Abu H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya. Mu’jam Maqa>yis al-Lugah  (Cet, II, Misr: Da>r 
al-Fikr, 1998). 
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sesudah ada>t (tanda) dari adawa>t al-Istis\na>’ untuk mengecualikan kata 
sebelumnya dari segi hukum.
8
 
Menurut ‘Ali Rid}a>: 
 :ىده ,ِم
ْ
نُحلا ىِف اَه
َ
لْب
َ
ق ا
ا َ
الإ ا
ً
فِلا
َ
خُم اَهِتاَى
ْ
خ
َ
أ ي
َ
دْخِا ْو
َ
أ 
ا
لاِإ 
َ
دْػَب ُس
ُ
ل
ْ
ر ًَ  ٌمسِا َىُه ُءا
َ
ىثِخسِالؤ
.ا
ً
دِلا
َ
خ 
ا
لاِإ ُب
ا
لا
ُّ
طلا َس
َ
ظَخ
9 
Artinya:  
Al-Istis\na>’ adalah ism yang disebutkan sesudah illa>  atau salah satu 
saudaranya atau alat istis\na>’ berbeda dengan sebelumnya tentang 
hukumnya, contoh: Mahasiswa-mahasiswa telah hadir kecuali Khalid. 
Kata بلاطلا  adalah mustas\na> minhu, kata لاإ  adalah alat istis\na>’, dan 
kata ادلاخ  adalah mustas\na>  dengan لاإ. Jadi istis\na>’  لاإ adalah mengecualikan 
isim yang berada setelah لاإ  dari hukum isim yang berada sebelumnya 
(mustas\na> minhu), seperti:   ايلع لاإ ذيملتلا ءاج  (murid-murid telah tiba kecuali 
Ali), akhwat  لاإitu jumlahnya 8 yaitu:  نًغ و لاإ و اشاخ و ادع و لاخ و ىوس و
نوكي لا و سيل  
Al-Istis\na>’ adalah salah satu materi pembahasan ilmu nahwu yang 
termasuk pembahasan tentang ism-ism yang dinas{ab dalam bahsa Arab. Kata-
kata Al-Istis\na>’ (pengecualian) sangat banyak digunakan dalam al-Qur’an 
sebagai salah satu pondasi dalam keindahan struktur katanya. Begitu 
banyaknya Al-Istis\na>’ dalam al-Qur’an sehingga tidak memungkinkan untuk 
mengkaji seluruhnya. QS al-Nisa>’ merupakan salah satu surah yang menjadi 
pilihan dalam mengkaji Al-Istis\na>’. 
QS al-Nisa>’ memiliki keistimewaan dan terdapat macam-macam Al-
Istis\na>’ sehingga menarik dalam mengkajinya. Ketertarikan terhadap 
keindahan kata dan keindahan makna serta ketegasan maksud Allah dalam 
menggunakan sebuah kata dalam bahasa Arab. Al-Istis\na>’ merupakan salah 
satu kajian yang unik karena memiliki 3 unsur sekaligus dalam satu hukum 
yaitu bisa menjadi h{arf, ism dan juga bisa menjadi fi’il . 
QS al-Nisa>’ membahas tentang masalah-masalah gender atau wanita 
yang harus dikaji dan dipahami guna untuk menjadikan al-Qur’an sebagai way 
of life atau pedoman hidup tidak hanya sebatas teori semata melainkan untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. sehingga QS al-Nisa>’ merupakan 
jawaban untuk melakukan kajian terhadap kedua hal tersebut dalam satu judul 
yaitu “Al-Istis\na>’ dalam QS al-Nisa>’ (Analisis ilmu nahwu)‛. 
nya. 
                                              
 
8Fua>d Ni’mah, Mulakhkhas} Qawa>’id al-Lugah al-‘Arabiyyah (Bairut; Da>r al-S|aqa>fah al-
Islamiyyah)  
h. 78. 
 
9‘Ali Rida>. Al-Marji’ fi> al-Nah}w wa al-S{arf> (Juz. II; Bairut: Da>r al-Fikr, 1976), h.133. 
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Dalam pe mbahasan ini, penulis akan menguraikan kedudukan al-Istis\na>’ 
dalam ilmu nahwu di QS al-Nisa>’ dan analisis fungsi dan makna ayat-ayat 
yang mengandung al-Istis\na>’ \ dalam QS al- Nisa>’.  
 
 
B. Pembahasan 
 
1. Al-Istis\na>’ dalam Kajian Ilmu Nahwu 
 Al-Istis|na>’  berasal dari bahasa Arab yang terdiri dari kata kerja: ،َنى ْث َتسِإ 
 َنىثَتسَي ،ءانثتسِإ   yang artinya pegecualian. Jadi Al-istis\na>’ secara umum adalah 
salah satu ism yang mans}u>b, yang terletak sesudah lafz}-lafz} yang 
menunjukkan kepada arti kecuali atau selain. 
Menurut Mus}t}afa> al-Gala>yaeny> istis\na> ialah: 
ىَدْحِإ وَأ "َّلاِإ" َدَعب اَم ُجاَرخِإ وُه ُءاَنثِتْسِلإا .اَهَل ْ ب َق اَم ِمكُح نِم ءاَنثِتْسِلإا ِتاَوََدأ نِم َاِتِاَوخَأ
10  
Artinya: 
Al-Istis\na>’  ialah mengeluarkan status hukum apa yang ada sesudah  َّلاإatau 
salah satu adawa>t al-Istis\na>’ dari status hukum sebelumnya.  
Beberapa istilah dalam al-Istis\na>’ 
Al-Istis\na>’ mempunyai tiga unsur yaitu al-mustas\na> minhu, al-mustas\na>, 
dan adawa>t al-Istis\na>’.11 
1. Al-Mustas\na> minhu. 
Yang dimaksud dengan mustas\na> minhu adalah yang dikecualikan dari 
padanya yang biasanya terdiri dari fa’il, maf’ul bih, mubtada’, ka>na dan 
saudaranya. 
2. Al-Mustas\na>. 
Yang dimaksud dengan mustas\na> adalah pengecualian yang biasa 
terletak sesudah alat istis\na>’. biasanya berbentuk mustas\na> saja, badal, khabar, 
fa’il, maf’ul bih, khabar dari ka>na, ha>l. 
3. Alat al-Istis\na>’  
Selanjutnya yang dimaksud alat al-Istis\na>’ adalah alat yang dipakai untuk 
mengcualikan, adapun jumlahnya ada 8 yaitu: 
1. Al- Istis\na>’  dengan Huruf : illa> 
Adapun  huruf istis\na>’ illa> digunakan dalam kaidah nahwu sebagai 
berikut: 
a. Jika dalam kalimat terdiri dari ta>m mu>jab yaitu disebutkan mustas\na> dan 
mustas\na> minhunya dan tidak terdapat didalamnya huruf nafi> atau yang 
serupa dengan nafi> maka wajib menas}ab mustas\na>nya baik dalam 
keadaan muttas}il maupun munqati’. 
Contoh:  
اًدَْيز َّلاِإ ُبَّلاُّطلا َءاَج` 
b. Jika dalam kalimat terdiri dari ta>m sa>libah/ta>m gair mu>jab yaitu 
disebutkan mustas\na> dan mustas\na> minhunya dan terdiri dari kalimat 
negatife atau terdapat huruf nafi> atau serupa dengan nafi> dalam 
kalimatnya. Maka boleh dalam kalimat itu setelah illa> menempati dua 
kedudukan i’rab: 
                                              
10
Mus}t}afa> al-Gala>yaeniy>, Jami’ al-Duru>s al-’Arabiyyah (Juz III; Bairut Lubna>n: al-Maktabah 
al-As}riyyah, 1974), h. 127. 
 
11
A{hamd al-Ha>syimi>, al-Qawa>’id al-asa>siyyah li al-Lugah al-’Arabiyyah,  h. 215.  
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1. Menas}ab istis\na> 
2. Mengikuti mustas\na> minhu, dan i’rabnnya setelah huruf illa>  adalah 
badal. 
c. Jika dalam kalimat terdiri dari istis\na> gair ta>m gairu mu>jab atau istis\na> 
yang tidak ada mustas\na> minhunya dan terdi dari kalimat negative atau 
terdapat huruf nafi> atau yang serupa dengan nafi> maka i’rab yang datang 
setelah illa menyesuaikan dengan yang terdapat sebelem illa>  dalam 
kalimat dan illa> di sini dikatakan mulgat atau tidak beramal. Dan 
dinamakanlah Istis\na’> mufarrag 
Contoh: 
 ٌد ٍْ َش 
ا
لاِإ َسَظَخ اَم
12 
يِف اىلا 
ُ
فُسُخ : اَم 
 ِذخ
َ
فلا ى
َ
لَغ يِنبَم ِضاَم لػِف :َسَظَخ 
ت
َ
غلُم ءا
َ
ىثِخسِإ فسُخ :
ا
لاِإ 
ةَسِها
ا
ظلا تم اظلاِب عى
ُ
فسَم لغا
َ
ف : ٌد ٍْ َش 
2. Al- Istis\na>’  dengan ism:  ىوس و نًغ 
Kata gai>r dan siwa> merupakan ism (kata benda) sehingga adapun kata yang 
datang setelahnya ialah menjadi mud}a>f ilaih. 
3. Al- Istis\na’>  dengan fi’l : نوكيلا و سيل  
4. Al- Istis\na>’ selanjutnya terdiri dari fi’l, yaitu:  اشاح و لاخ و ادع  
jika didahului dengan ma> mas}dariyyah maka ia termasuk fi’l dan menas}ab 
mustas\na> setelahnya sebagai maf’ul bih, dan jika tidak didahului dengan ma> 
mas}dariyyah maka boleh i’rabnya sebagai fi’l dan boleh sebagai huruf ja>r. 
Adapun menurut  Mustafa M. Nuri,  menjelaskan fungsi Istis\na’> ialah: 
1. Al-Mustas\na> bi illa>, dapat dibagi dalam beberapa jenis sebagai berikut ; 
a. لصتلما ماتلا بجولما نيثتسلما , yaitu نيثتسلما yang positif atau yang tidak dimasuki huruf 
nafi. Sempurna dan bersambung, Contoh : 
اديز لاإ فويضلا رضَح  
1) نيثتسلما tersebut mujab yang berarti positif karena tidak terdapat huruf 
nafi> atau yang serupa dengan nafi> 
2) disebut ماتلا (sempurna ) karena lengkap dengan mustas\na> minhunya. 
3) disebut  لصتلماatau bersambung, karena yang menjadi mustas\na> adalah 
sejenis dengan mustas\na> minhunya. Dalam hal ini kata ( فويضلا ) sebagai 
mustas\na> minhu  sejenis dengan ( اديز ) yang sebagai mustas\na> yang 
mana keduanya adalah sejenis manusia. Sehingga apabila mustas\na> 
berada dlam keadaan demikian maka hukum  irab harus mans}u>b. 
b.  لصتلما ماتلا بجولما نًغ نيثتسلما 
                                              
 
12
Abduh al-Ra>ji’i>. Fi> Tat}bi>qi al-Nah}wi> wa al-S{arf, h. 303. 
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Dikatakan ( بجولما نًغ) tidak positif atau negative karena dimasuki salah satu 
huruf nafi>, dalam hal ini hukum I’rab Al-Mustas\na> dapat Marfu karena ikut 
kepada mustas\na> minhu dan dapat mans}u>b sebagai mustas\na> 
Contoh : 
  نيَبِلا
َ
ط 
ا
لاِإ فىي ُّظلا ؼَحَز اَم 
Artinya: 
Tidak ada tamu yang kembali kecuali dua mahasiswa. 
c.  ا نيثتسلم ماتلا عطقنلما 
Dikatakan عطقنلما  karena mustas\na> tidak sejenis dengan mustas\na> minhu 
baik dalam  keadaan  mu>jab maupun gairu mujab 
Contoh : apabila mujab 
مُهبخ
َ
ل 
ا
لاِإ تػِم اَجلا يلِإ ُسًِد
ُ
الإا َلَصَو 
 
Adapun apabila gairu mujab 
مهت ٍودأ لاإ ٍت
ا
نَم يلِإ ءاَبط
َ
الأ سفاَس اَم 
Dalam hal ini hukum semua hukum i’rab mans}u>b baik dalam keadaan 
mujab maupun gairu mujab 
d.  عطقنلما نيثتسلما 
Yaitu dalam keadaan dibuang mustas\na> minhunya dalam hal ini hukum 
I’rab mustas\na> bisa marfu’ sebagai fa>’il, apabila fi’il yang sebelumnya 
menghendaki fa>’il. Dan dapat mans}u>b apabila sebelumnya menghendaki 
maf’ul bih 
Contoh dalam keadaan fa>’il 
 بلا
َ
ط 
ا
لاِإ َحج
َ
ه اَم 
 نافظىم 
ا
لاِإ سَظَخ اَم 
 نىُسدىهم 
ا
لاِإ سفاَس ٌُ  َمل 
Jadi mustas\na> minhu disini tidak disebut, maka yang berfungsi sebagai fail 
adalah mustas\na>, maka seakan-akan لاإ tidak beramal dan dikenal dengan 
istilah ‚ةغلم‛ 
Adapun contoh dalam keadaan maf’ul bih: 
دمخأ لاإ ذًأز ام 
نيبلاط لاإ ذاخسأ ملػٌ مل 
نيفظىم لاإ سًدالإا لباقً مل 
Jadi ism-ism yang datang sesudah‚لاإ‛sebagai maf’ul bih dari fail yang 
sebelumnya, maka‚لاإ‛ seakan akan tidak beramal atau ‚ةغلم‛ 
2.  Al-mustas\na> dengan ‛ يوس ‚ atau ‚نًغ‛  
Apabila dalam pengecualian dipergunakan kata‛ يوس ‚ atau ‚نًغ‛ maka 
ism yang datang sesudah mustas\na> dalam keadaan majrur sebagai mudhaf 
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ilaih. Hanya kata ‛ يوس ‚ atau ‚نًغ‛ yang mengambil hukum irab dari mustas\na>. 
Jadi bisa: 
a. Wajib mans}u>b, pada: 
لص اخ
ُ
الإا ما اخلا بَحى
ُ
الإا ي
َ
نث
َ
دس
ُ
الإا 
 
Contoh: 
نيبلا
َ
ط ري
َ
غ بلا
ُّ
طلا سَظَخ 
b. Boleh marfu dan mans}u>b pada  
 بحىالإا ريغنثدسالإاماخلاي  
Contoh: 
 نابلاط ري
َ
غ بلا
ُّ
طلا سظَخ اَم 
نيبلاط ريغ بلا
ُّ
طلا سظَخ اَما
Kata ‚نًغ‛ boleh marfu’ dan boleh mans}u>b. Demikian juga“يوس” sama 
halnya dengan kata‚نًغ‛dalam kondisi irab tersebut di atas. 
c. Sesuai dengan keadaan sebelumnya pada: 
ؼ
َ
ط
َ
قىالإا ينث
َ
دسالإا 
Contoh: 
نابلا
َ
ط ري
َ
غ سَظَخ اَم 
نيبلاط ري
َ
غ 
ُ
ذًأز اَم 
Kata “نًغ”pada contoh pertama marfu’ dan pada contoh kedua mans}u>b 
3. Al-Mustas\na> dengan ادع و لاخ  
a. apabila keduanya dianggap ja>r, maka ism yang datang sesudahnya menjadi 
majrur, contoh: 
بلاطلا ادَغ وا بلاطللا لا
َ
خ بلا
ُّ
طلا سظَخ 
ويخ
َ
أ ادَغ و
َ
ا لا
َ
خ نىفظىالإا بَه
َ
ذ 
b.  apabila keduanya dianggap sebagai kata kerja, maka ism yangdatang 
sesudahya menjadi mans}u>b dan kedudukannya sebagai maf’ul bih, contoh: 
 سظخابلاطلا ادغ وا ابلاطللا لاخ بلاطلا  
ك اخأ ادغ وا ك اخأ لاخ نىفظىالإا بهذ 
c. Apabila masing-masing dari “ادع و لاخ” terdapat di depannya huruf  “ام”, 
maka keduanya dianggap sebagai kata kerja, karena itu ism yang datang 
sesudahnya menjadi mans}u>b, karena kedudukannya sebagi maf’ul bih, 
mans}u>b, contoh: 
ابلاطلا ادغ وا ابلاطلا لاخ ام بلاطلا سظخ 
ك اخأ ادغ وا ك اخأ لاخ ام نىفظىالإا بهذ 
4. Al-Mustas\na> dengan “اشاح‚ 
Oleh karena “اشاح“ selalu berbentuk fi’l ( kata kerja) maka ism yang 
datang sesudahnya menjadi maf’ul bih, jadi hukumnya mans}u>b, contoh: 
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ابلاط اشاخ بلاطلا سظخ 
كاخأ اشاخ نىفظىالإا بهذ 
 
2. Analisis Kedudukan, Fungsi dan Makna Al-Istis\na>’ Illa> dalam QS al-
Nisa >’ 
 
Al-Istis\na>’  dengan huruf illa> terbagi menjadi 3 jenis, adapun ayat-ayat 
yang mengandung al-Istis\na>’ bi illa> adalah sebanyak 30 ayat.  
1. Al-Istis\na>’  Ta>m Mu>jab 
Ayat-ayat yang termasuk jenis al-Istis\na>’  ta>m mu>jab  adalah sebanyak 
5 ayat yaitu terdiri dari ayat ke 23, 24, 92, 97-98, dan ayat ke 159. Untuk 
membantu memahami kedudukan, fungsi dan makna al-Istis\na>’ secara 
menyeluruh dalam ayat-ayat tersebut, berikut i’ra>b salah satu ayat yang 
mengandung al-Istis\na>’ ta>m mu>jab dalam QS al-Nisa>’. 
1)           
-  فطاغ :  واىلا 
- .بصهو يزدصم فسخ :  ن
َ
أ 
-     لص ّخم ريمط : واىلا .نىىلا فرخ هبصه تملاغو ّنأب بىصىم عزاظم لػف  :
 فىطػم ؼفز لدم يف زدصم ل ٍوأخب "اهلاج امو نأ "و تقزاف فلالأو لغاف ؼفز لدم يف
.ؼمجلا منيلغ موسخو يأ .ثامسدالإا ىلغ 
-   تيفسظلا ىلغ تدخفلا اب بىصىم اىػمجخب قلػخم ناهم فسظ : 
-     ًغ ضىغ نىىلاو .ىنثم نالأ ءايلا : هسح تملاغو زوسجم هيلإ فاظم :
.دسفالإا يف ً ٍىىخلا 
-     ءاىثخسالؤ ةادأ : 
- .اًػطقىم ءاىثخسلإاب ىنثدسم بصه لدم يف نىهسلا ىلغ ىنبم ىىصىم مسا :  اَم 
-   د
َ
ققيقدج فسخ : 
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-     .ىه هسًدقج ا َشاىح هيف رتخسم ريمط هلغافو ذخفلا ىلغ ىنبم ضام لػف : 
           Al-Istis|na>’ illa> pada penggalan ayat tersebut merupakan kalimat jenis 
al-Istis\na>’ ta>m mu>jab. Kalimat tersebut memiliki unsur lengkap yaitu 
memiliki mustas\na> minhu ( ِنٌَتخُلأا), ada>t al-Istis|na> ( َّلاإ), dan mustas\na> (اَم), 
serta tidak terdapat di dalamnya huruf nafi atau yang serupa dengan huruf 
nafi, maka hukum mustas\na> pada ayat tersebut wajib dinas{ab. Adapun 
fungsi dan makna al-Istis\na>’ pada ayat tersebut merupakan kalimat penegas 
tentang  pelarangan mengawini dua perempuan bersaudara sekaligus, 
adapun fungsi ada>t al-Istis\na> ( َّلاإ) yaitu mengecualikan atau mengkhususkan 
perbuatan yang telah berlalu. Hal ini menunjukan bahwa Allah SWT. maha 
pemaaf atas segala perbuatan yang telah lalu. 
2. Al-Istis\na>’  Ta>m Sa>libah/Ta>m Gaira Mu>jab 
Ayat-ayat yang termasuk jenis al-Istis\na>’  ta>m s|a>libah  dalam QS al-Nisa>’ 
adalah sebanyak 16 ayat yaitu terdiri dari ayat ke 19, 22, 29, 43, 64,66, 83, 87, 
90, 92, 114, 142,148, 145-146,157 dan ayat ke 171. Untuk membantu 
memahami kedudukan, fungsi dan makna al-Istis\na>’ secara menyeluruh dalam 
ayat-ayat tersebut, berikut i’ra>b salah satu ayat yang mengandung al-Istis\na>’  
ta>m sa>libah/ta>m gaira mu>jab dalam QS al-Nisa>’. 
- I’ra >b ayat ke 19 dalam QS al-Nisa>’ 
1.                        
-     "اىزسج نأ " ىلغ فطػلا واىب فىطػم : 
- لصخم ريمط :  ًا ُه- نيبئاغلا ريمط-  ىىػفم بصه لدم يف ذخفلا ىلغ ىنبم
 .يفىلا ديلأخل ةدئاش "لا" و جاوصلا ًم ًه ىػىمج نأ منل لدً لاو ىنػمب هب 
- ليلػخلل سح فسخ :  ملالا 
- صه تملاغو ملالا دػب ةسمظم نأب بىظىم عزاظم لػف :  اىُبَه
ْ
ر
َ
ج : هب
تسمخلا ىاػفالأ ًم ههالأ نىىلا فرخ 
-  اهلاج امو "نأ" و.تقزاف فلالأو لغاف ؼفز لدم يف لصخم ريمط :  واىلا
 لديب قلػخم زوسجالإاو زاجلاو ملالاب سح لدم يف زدصم ل ٍوأخب 
-    ببهرخب قلػخم زوسجمو زاح : 
- تفاطلااب سح لدم يف نىهسلا ىلغ ىنبم ىىصىم مسا : ام 
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-      
-   ريمط : ءالا .نيبطاخالإا ريمظب هلاصج لا نىهسلا ىلغ ىنبم ضام لػف :
 .لغاف ؼفز لدم يف مظلا ىلغ ىنبم ليصخم 
-  .هب ىىػفم بصه لدم يف ثابئاغلا ريمط " ًّ ه" و ميالإا عابشلا :  واىلا
 ؼمح تملاغ :  تلمجلا يف ميالإاو اهل لدم لا ىىصىالإا تلص : تلمجلاو
.زىمرلا 
- ةادأ :  
ا
لاِإ ءاىثخسالؤ 
- .بصهو يزدصم فوسخ :  نأ 
-       لدم يف ثابئاغلا ريمظب هلاصج لا نىهسلا ىلغ ىنبم عزاظم لػف :
 لدم يف ذخفلا ىلغ ىنبم ليصسم ريمط ةىسيلا نىه نىىلا و نأب بصه
 ءاىثخسالؤ ىلغ بصه لدم يف زدصم ل ٍوأخب اهلاج امو "نأ" و لغاف ؼفز
ثخسا نىهً نأ شىجً وأ ؼطقىالإا ههأل هلحلأ ىىػفالإا وأ زدقالإا فسظلا ًم ءاى
 نالؤ وأ تشخافب نيجأً نأ ذقو الا ثاقوالأ ؼيمح يف ًهىلظػح لاو : ليق
 .تشخافب نيجأً 
-      نيجأيب قلػخم زوسجمو زاح : 
-      تفص :- ذػو-.اهلثم ةزوسجم تشخافل 
Al-Istis|na>’ Illa> pada penggalan ayat ke 19 merupakan kalimat jenis al-Istis\na>’  
ta>m sa>libah/ta>m gaira mu>jab. Kalimat tersebut memiliki unsur lengkap yaitu 
memiliki mustas\na> minhu ( َّنُه), ada>t al-Istis|na> ( َّلاإ), dan mustas\na> ( ََّنٌِْتَيَ ْنَأ), ayat 
tersebut merupakan kalimat negatife karena terdapat huruf na>fi yaitu la> na>fi>, maka 
hukum mustas\na> pada ayat tersebut menempati dua kedudukan i’ra>b yaitu boleh 
dinas{ab dan boleh mengikuti mustas\na> minhu dan i’rabnya setelah illa> adalah sebagai 
badal, dalam ayat tersebut hukum mustas\na>nya adalah mans{ub yaitu dinas{ab dengan 
dengan menggunakan fath{ah (ةحتف). Adapun fungsi dan makna al-Istis\na>’ pada ayat 
tersebut merupakan kalimat yang menjelaskan bahwa tidak boleh mengambil 
kembali apa yang telah diberikan dalam hal ini mahar yang telah diberikan. Adapun 
fungsi ada>t al-Istis|na> ( َّلاإ) yaitu mengecualikan mereka yang telah melakukan 
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perbuatan keji yang nyata. Contohnya, melakukan perbuatan zina atau 
membangkang perintah yang baik. 
3. Al-Istis\na>  Na>qis} Sa>libah/Mufarrag 
Ayat-ayat yang termasuk jenis al-Istis\na>  na>qis} sa>libah/mufarrag  dalam 
QS al-Nisa>’adalah sebanyak 9 ayat yaitu terdiri dari ayat ke 46, 62, 84, 113, 
117, 120, 155, dan ayat ke 169. Untuk membantu memahami kedudukan, 
fungsi dan makna al-Istis\na>’ secara menyeluruh dalam ayat-ayat tersebut, 
berikut i’rab salah satu ayat yang mengandung al-Istis\na>  na>qis} 
sa>libah/mufarrag dalam QS al-Nisa>’. 
-  I’rab ayat ke 46 dalam QS al-Nisa>’ 
1.        
- .تيليلػح :  ءافلا 
- .اهل لمغ لا تيفاه :  
َ
لا 
-      ؼفز لدم يف لصخم ريمط واىلاو نىىلا ثىبثب عىفسم عزاظم لػف :
.لغاف 
-  .تدخفلااب بىصىم قلطم ىىػفالإا ًغ بئاه 
ً
لايلق ءاىثخسإ وأ اسصحلا ةادأ :  
ا
لاِإ
ا
ً
هامًإ 
ا
لاإ يأ 
-   
ً
لايِل
َ
ق .اىىمآ دق مهجم لايلق 
ّ
لاإ وأ هبأبػٌ افيػط يأ  : 
Al-Istis\na>’ illa> pada penggalan ayat ke 46  merupakan kalimat jenis al-
Istis\na>’ na>qis} sa>libah/mufarrag. Kalimat tersebut tidak memiliki mustas\na> 
minhu dan terdiri dari kalimat negatife atau terdapat huruf nafi atau yang 
serupa dengan huruf nafi sehingga membuat huruf illa>’ pada kalimat tersebut 
menjadi mulgat atau tidak berfungsi. Selanjutnya kata yang datang setelah al-
Istis\na>’ illa> dalam hal ini juga berkedudukan sebagai mustas\na>’ yaitu lafaz{ 
( ًلايَِلق), harus menyesuaikan dengan kalimat yang terdapat sebelum kata illa> 
pada kalimat tersebut. Hukum i’rabnya adalah mans}ub dengan fath{ah (ةَحَتف). 
Adapun fungsi al-Istis\na>’ pada penggalan ayat tersebut bermakna 
mengecualikan. Akan tetapi, tidak terdapat lafaz{ yang menunjukan arti yang 
dikecualikan yaitu tidak terdapat mustas\na> minhu serta terdapat lafaz{ yang 
jatuh pada kalimat tersebut yaitu lafaz{ ( ًنايمإ) sehingga menjadikan fungsi illa>’ 
menjadi mulgat. sedangkan makna al-Istis\na>’ ayat tersebut adalah bahwa 
(Allah SWT mengutuk mereka karena kekafirannya) dan menegaskan mereka 
tidak beriman kecuali sedikit saja. 
 
4. Analisis  Kedudukan, Fungsi dan Makna ayat-ayat yang mengandung 
Al-Istis\na> gaira dalam QS al-Nisa>’ 
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Al-Istis\na> gaira dalam QS al-Nisa>’ adalah sebanyak 12 ayat yaitu terdiri 
dari ayat ke 12, 24, 25, 46, 56, 81, 82, 95, 115, 119, 140, dan ayat ke 155. 
Untuk membantu memahami kedudukan, fungsi dan makna al-Istis\na>’ gaira 
secara menyeluruh dalam ayat-ayat tersebut, berikut i’ra>b salah satu ayat 
tersebut dalam QS al-Nisa>’. 
-   I’ra >b ayat ke 12 dalam QS al-Nisa>’ 
1.                  
-             "ى صىً" لػفلاو اهباسغإ قبس: عزاظم
 ريمط لغافلا .بئاهو زرػخلل فلالأ ىلغ ةزدقالإا تمظلاب عىفسم ىىهجملل ىنبم
.ىه هسًدقج ا ًشاىح هيف رتخسم 
-   .هخززىل زاظم ريغ ىهو اهب ي صىً يأ تدخفلاب بىصىم ىاخ : 
-    .ةسسنلاب زوسجم هيلإ فاظم: 
Kedudukan/i’rab al-Istis\na>’ gaira pada penggalan ayat ke 12 adalah mans{u>b 
yaitu dinas{ab dengan fath{ah (ةَحَتف). Sedangkan lafaz{ mustas\na> gaira yaitu (  ّرآَضُم), 
hukum lafaz{ mustas\na> tersebut wajib mud{a>f ilaih yaitu mud{of dengankasrah 
( َةرسكلِبِ رورَمَ). Adapun fungsi al-Istis\na>’ gaira pada penggalan ayat tersebut 
bermakna tidak. Kalimat tersebut tidak terdapat lafaz{ yang menunjukan arti 
yang dikecualikan yaitu tidak terdapat mustas\na> minhu. Sedangkan makna 
kalimat tersebut merupakan kalimat larangan memberi mud}arat kepada ahli 
waris. Adapun mud{arat yang dimaksud adalah seperti tindakan mewarisi lebih 
dari sepertiga harta pusaka, berwasiat dengan maksud mengurangi harta 
warisan sekalipun kurang dari sepertiga. Jika ada niat mengurangi hak waris 
juga tidak diperbolehkan. 
 
5. Analisis  Kedudukan, Fungsi dan Makna Ayat-Ayat yang Mengandung Al-
Istis\na>’ Laisa dalam QS Al-Nisa>’ 
  Al-Istis\na>’ laisa dalam QS al-Nisa>’ adalah sebanyak 4 ayat yaitu terdiri dari 
ayat ke 18, 94, 101, 123, dan ayat ke 176. Untuk membantu memahami 
kedudukan, fungsi dan makna al-Istis\na>’ laisa secara menyeluruh dalam ayat-
ayat tersebut, berikut i’rab salah satu ayat tersebut dalam QS al-Nisa>’. 
-   I’rab al-Istis\na>’ laisa pada ayat ke 18 dalam QS al-Nisa>’  
1.    
- .تفطاغ : واىلا 
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-   ةسسنلاب ذلسخ تىلاسلا ثييئخلا ءاخلاو ذخفلا ىلغ ينبم صقاه ضام لػف :
 .نيىلاسلا ءاقخللا 
-   .تمظلاب عىفسم "سيل" مسإ : 
Al-Istis\na>’ laisa pada penggalan ayat ke 18 merupakan fi’il ma>di na>qis, 
mabni dengan fath{ah (ةحتَف) dan al-Ta>‘u al-Ta>‘ni>s\ al-Sa>kinah dengan kasrah 
(  َّتلاو َّتلا ُءا َّسلا ثيِنئةَرْسَكلِبِ تَكرَح ةَنِكا ). Sedangkan lafaz{ mustas\na> laisa yaitu (َةبوَّتلا), 
hukum lafaz{ mustas\na> tersebut marfu’  dengan d{ommah  (ةَّمَض) dikarenakan 
mustas\na> pada kalimat tersebut adalah ism laisa bukan sebagai khabar. 
Adapun fungsi dan makna laisa pada kalimat tersebut adalah menafikkan 
sesuatu bahwa tidak akan diterima taubat dari orang-orang yang mengerjakan 
kejahatan, sedangkan ajal mereka sudah datang kepada mereka. 
6. Analisis  Kedudukan, Fungsi dan Makna Ayat-Ayat yang Mengandung Al-
Istis\na>’ La> yaku>nu  dalam QS Al-Nisa>’ 
  Al-Istis\na>’ la> yaku>nu dalam QS al-Nisa>’ adalah terdapat pada ayat 165. 
Untuk membantu memahami kedudukan, fungsi dan makna al-Istis\na>’ la> 
yaku>nu secara menyeluruh dalam ayat-ayat tersebut, berikut i’rab ayat 
tersebut dalam QS al-Nisa>’. 
 
               
- .سح فسخ ليلػخلا ملا : ملالا 
- .اهل لمغلا تيفاه "لا" و بصهو ت ٍزدصم فسخ"نأ" ًم تبلسم :  
ا
لاأ 
-   .تدخفلا هبصه تملاغو نأب بىصىم صقاه عزاظم لػف : 
-     لدم يف زدصم ل ٍوأخب "اهلاج امو نأ" و.مدقالإا "نىهً" ربخب قلػخم زوسجمو سح :
.اهل لدم لا "نأ" تلص "اهربخو اهمسإ ؼم نىهً" تلمحو ليلػخلا ملاب سجب 
-     "نىهً" مساب قلػخم ميظػخلل زوسجمو زاح : تفصب قلػخم ههلأ هىم ىادب وأ
.هيلغ ذمدق 
-   .تمظلاب عىفسم سخؤم "نىهً" مسإ : 
-   .تجحل تفصب قلػخم ناهم فسظ: 
-     ةسسنلاب زوسجم هيلإ فاظم :. 
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Al-Istis\na>’ la> yaku>nu pada penggalan ayat ke 165 merupakan fi’il mud{a>ri‘ 
na>qis mans{u>b dengan fath{ah (ةحتَف). Sedangkan lafaz{ mustas\na> la> yaku>nu yaitu 
(), hukum i’ra>b pada lafaz{ mustas\na> tersebut adalah dinas{ab dengan ja>r 
majru>r  (روُرمََوراَج) dikarenakan mustas\na> pada kalimat tersebut adalah khabar 
yaku>nu sedangkan ismnya adalah ( ) marfu‘ dengan d{ommah. Adapun 
fungsi dan makna la> yaku>nu pada kalimat tersebut menafikkan hukum bahwa 
tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah SWT. sesudah diutusnya 
Rasul sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. 
 
C. Penutup 
Al-Istis\na>’ adalah salah satu ism mans}ub yang mengeluarkan status 
hukum lafazh setelah  َّلاإ  atau salah satu dari ada>t al-istis\na>’ dari hukum 
sebelumnya. Adapun unsur-unsurnya, 1) Mustas\na> 2) Mustas\na> minhu 3) dan 
ada>t al-Istisna>’ yaitu illa>, siwa>, gai>r, ‘ada>, khala>, h}a>sya,> laisa, dan la> yaku>nu 
yang terdiri dari jenis al-Istis\na’> ta>m mu>jab, al-Istis\na> ta>m gai>r mu>jab atau 
ta>m sa>libah dan al-istis\na> gai>r ta>m gair> mu>jab/ na>qis sa>libah. Berdasarkan 
hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwasanya dalam QS al-Nisa>’ 
terdapat sabanyak 46 ada>t al-Istis|na>’ di dalam QS al-Nisa>’.  
Berdasarkan hasil perhitungan, Jumlah al-Istis\na’> dalam kajian ilmu 
nahwu dengan huruf illa>  QS al-Nisa>’ sebanyak 30 kali, dengan kata gai>r 
sebanyak 11 kali, kata laisa  4 kali dan la> yaku>nu sebanyak 1 kali.  Jenis-jenis 
al-Istis\na>’ bi illa> dalam QS al-Nisa>’  terdapat dari jenis ta>m mu>jab sebanyak 5 
kali, ta>m sa>libah sebanyak 16 kali, dan na>qis sa>libah sebanyak 9 kali. 
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